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ISOLATED FROM SWAMP SOIL AGAINS Escherichia coli and

Staphylococcus aureus
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SUMMARY

High doses of antibiotics use continously can increase an antibiotic
resistance, therefor a research for new antibiotics is needed to reduce the
possibility of resistance. Actinomycetes are one of the microorganisms that have
commercial value because of their ability to produce antibiotics. 80 % of
antibiotics on the market today are produced by Streptomyces. Exploration of
Actinomycetes from swampland revealed 19 isolates and 4 isolates of which ACT
8, ACT 10, ACT 11 and ACT 13 had high antibacterial activity against
Escherichia coli and Staphylococcus aureus based on morphological and
biochemical characterization of the four isolates suspected to be genus
Streptomyces.

This research was conducted from August 2021 to March 2022 in
Laboratory of Microbiology, Laboratory Genetic and Biotechnology, Biology
Departmen, Faculty of Mathematics and Natural Science, Sriwijaya University.
This research was conducted to obtain Streptomyces spp that have the potential to
produce antibacterial agains E.coli dan S.aureus. The stages of the research
carried out included confirmation test of Streptomyces spp isolates antibacterial
ability, cultivation and extraction, antibacterial activity test, minimum inhibitory
concentration of Streptomyces spp extract, thin layer chromatography (TLC) an
bioautography tests.

The conclusion obtained from this study is that the values of the Minimum
Inhibitory Concentrations (MIC) for Streptomyces ACT 8, Streptomyces ACT 10,
Streptomyces ACT 11 and Streptomyces ACT 13 isolates against E. coli were 15
g/mL, 31.25 g/mL, 15 g, respectively. /mL and 5 g/mL, while the test bacteria for
S. aureus were 31.25 g/mL, 31.25 g/mL, 62.5 g/mL and 10 g/mL, respectively.
The active compound isolated from Streptomyces spp. The active compounds
isolated from Streptomyces ACT 8,Streptomyces ACT 11 and Streptomyces ACT
13 that were able to inhibit Escherichia coli were flavonoids, terpenoids and
phenols, while the active compounds of Streptomyces ACT 10 were flavonoids
and phenols. The active compound of the secondary metabolite extract of
Streptomyces spp. which are able to inhibit Staphylococcus aureus are flavonoids,
phenols and terpenoids from Streptomyces ACT 13; flavonoids from Streptomyces
ACT 8; terpenoids and phenols from Streptomyces ACT 10; Streptomyces ACT
11 flavonoids and phenols.
Keywords : Actinomycetes, Streptomyces, Antibacteria, Minimum Inhibitory

Concentration (MIC)
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RINGKASAN

Penggunaan antibiotik dengan dosis tinggi secara terus menerus dapat
meningkatkan resistensi antibiotik, sehingga pencarian antibiotik baru diperlukan
untuk mengurangi kemungkinan resistensi. Actinomycetes menjadi salah satu
mikroorganisme yang memiliki kemampuan dalam menghasilkan antibiotik. 80%
antibiotik yang beredar dipasaran saat ini diproduksi oleh Streptomyces.
Eksplorasi Actinomycetes dari tanah rawa didapatkan 19 isolat dan 4 isolat
diantaranya yaitu ACT 8, ACT 10, ACT 11 dan ACT 13 memiliki aktivitas yang
tinggi sebagai antibakteri terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus aureus ,
berdasarkan karakterisasi secara morfologi dan biokimia keempat isolat tersebut
diduga merupakan genus Streptomyces.

Penelitian ini telah dilaksanakan pada September 2021 hingga Maret 2022
di Laboratorium Mikrobiologi dan Laboratorium Genetika dan Bioteknologi,
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya,
Penelitian dilakukan pada isolat Streptomyces spp. Yang memiliki kemampuan
antibakteri terhadap E.coli dan S.aureus.Tahapan penelitian yang dilakukan
meliputi peremajaan isolat Streptomyces spp dan bakteri uji E.coli dan S. aureus,
pengujian konfirmasi kemampuan antibakteri isolat Streptomyces spp, kultivasi
dan ekstraksi, uji aktivitas antibakteri, penentunan konsentrasi hambat minimum
ekstrak isolat Streptomyces spp, uji Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dan
bioautografi.

Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah nilai Konsentrasi
Hambat Minimum (KHM) isolat Streptomyces ACT 8, Streptomyces ACT 10,
Streptomyces ACT 11 dan Streptomyces ACT 13 terhadap E. coli masing-masing
sebesar 15 µg/mL, 31.25 µg/mL, 15 µg/mL dan 5 µg/mL, sedangkan terhadap
bakteri uji S. aureus masing-masing sebesar 31.25 µg/mL, 31.25 µg/mL, 62.5
µg/mL dan 10 µg/mL. Senyawa aktif isolat Streptomyces spp. Senyawa aktif
isolat Streptomyces ACT 8, Streptomyces ACT 11 dan Streptomyces ACT 13 yang
mampu menghambat Escherichia coli adalah flavonoid, terpenoid dan fenol,
sedangkan senyawa aktif Streptomyces ACT 10 adalah flavonoid dan fenol.
Senyawa aktif ekstrak metabolit sekunder Streptomyces spp. yang mampu
menghambat Staphylococcus aureus adalah flavonoid, fenol dan terpenoid dari
StreptomycesACT 13; flavonoid dari Streptomyces ACT 8; terpenoid dan fenol
dari Streptomyces ACT 10; flavonoid dan fenol Streptomyces ACT 11.

Keywords : Actinomycetes, Streptomyces, Antibakteri, Konsentrasi Hambat
Minimum,.

References : 99 (1971-2021)
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Antibiotik merupakan obat yang masif digunakan untuk mengobati penyakit

akibat infeksi mikroba patogen. Penggunaan antibiotik secara terus menerus dapat

menyebabkan resistensi terhadap antibiotik (Alcock et al. 2019). Penelitian yang

dilakukan oleh Frieden (2013), menyebutkan bahwa setidaknya 2 juta orang

terinfeksi oleh bakteri yang resisten terhadap antibiotik dan setidaknya 23.000

orang meninggal setiap tahun sebagai akibat langsung dari infeksi tersebut.

Pengembangan konsep baru dalam pencarian antibakteri dapat meminimalisir

kejadian resistensi. Antibiotik yang beredar dipasaran 80% berasal dari

Streptomyces (Khana et al. 2011). Lebih dari 500 antibiotik diproduksi oleh

Streptomyces seperti streptomisin, neomisin, tetrasiklin, eritromisin dan

kloramfenikol (Procopio et al. 2012).

Actinomycetes termasuk kelompok bakteri yang umumnya memiliki habitat

di tanah (Nurjasmi dan Suryani, 2017), kelompok Actinomycetes juga dapat

ditemui di lahan basah seperti tanah rawa dan tumbuh secara optimal, sekitar 70%

populasi bakteri di tanah termasuk kelompok Actinomycetes, jumlah populasi

yang banyak serta kemampuan Actinomycetes yang teruji bersifat antagonis

terhadap bakteri dan jamur menjadikan Actinomycetes bernilai potensial untuk

diteliti lebih lanjut (Asnani dan Oedjijono, 2019). Sebanyak 70% Actinomycetes

yang ditemukan di tanah merupakan genus Streptomyces yang banyak

dimanfaatkan sebagai antibiotik (Akbar et al. 2017)
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Eksplorasi Actinomycetes dari tanah rawa yang dilakukan oleh

Alimatussya’adah (2021) didapatkan 19 isolat, setelah dilakukan pengujian

antibakteri menggunakan metode cross streak, menunjukan bahwa isolat

Streptomyces ACT 10, Streptomyces ACT 11, dan Streptomyces ACT 13 dapat

menghambat pertumbuhan S. aureus sedangkan isolat Streptomyces ACT 8 dapat

menghambat pertumbuhan S. aureus dan E. coli.

Eksplorasi Actinomycetes dari area pertambangan batubara yang dilakukan

oleh Sarika et al. (2021), didapatkan 28 isolat dan teridentifikasi sebagai

Streptomyces felleus memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri gram positif

dan negatif. Informasi terkait yang menyebutkan bahwa Actinomycetes yang

berasosiasi dengan spons laut bersifat antibakteri terhadap Escherichia coli dan

Staphylococcus aureus, senyawa metabolit yang dihasilkan termasuk dalam

golongan antibakteri dengan spektrum sempit (Rante et al. 2010). Penelitian lain

yang dilakukan oleh Sherwood et al. (2013), menyebutkan bahwa

Planomonospora alba menghasilkan senyawa planosporicin yang merupakan

antibiotik golongan lantibiotic.

Uji antibakteri menggunakan metode cross streak hanya bersifat kualitatif

dalam mendeteksi kemampuan suatu mikroba. Pengujian untuk menentukan

golongan senyawa dan Konsentrasi Hambatan Minimum (KHM) memerlukan

pengujian lebih lanjut. Konsentrasi Hambat Minimum merupakan konsentrasi

terendah antimikroba yang memiliki kemampuan menghambat mikroorganisme

mulai dari 18-24 jam setelah masa inkubasi (Golan and Walkins, 2008).

Penentuan konsentrasi terendah dapat dimanfaatkan untuk mengurangi risiko
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resistensi bakteri patogen terhadap senyawa antibakteri (Erlyn, 2016), dengan

mengetahui konsentrasi hambat minimum ekstrak yang dipakai maka dapat

dijadikan acuan dalam pembuatan antibiotik baru dengan dosis dan konsentrasi

rendah tetapi tetap memiliki kemampuan antibakteri, sehingga meminimalisir

kejadian resistensi. Bakteri uji yang digunakan pada penelitian kali ini mewakili

bakteri gram positif dan bakteri gram negatif secara umum untuk melihat

kemampuan antibakteri dan konsentrasi hambat minimum ekstrak yang dipakai.

Kemampuan isolat Actinomycetes dalam menghambat bakteri uji diduga

karena kemampuannya dalam menghasilkan senyawa metabolit yang bersifat

antimikroba (Kumala et al. 2015). Untuk mengetahui golongan senyawa metabolit

sekunder yang terkandung pada ekstrak diperlukan pengujian lebih lanjut seperti

melakukan uji Kromatografi Lapis Tipis (KLT). Pengujian KLT secara umum

merupakan metode yang digunakan untuk memvisualisasikan golongan suatu

senyawa yang terkandung pada ekstrak dengan menyemprotkan pereaksi H2SO4

untuk mendeteksi senyawa kimia dari suatu ekstrak, nilai Rf dan warna yang

terbentuk pada plat KLT dapat menunjukan senyawa yang terkandung

(Forestryana dan Arnida, 2020)..

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan maka pada penelitian ini akan

dilakukan uji aktivitas antibakteri isolat Streptomyces spp terhadap bakteri

Escherichia coli dan Staphylococcus aureus untuk memastikan kembali potensi

dari Streptomyces ACT 8, Streptomyces ACT 10, Streptomyces ACT 11 dan

Streptomyces ACT 13, selain itu juga dilakukan penentuan Konsentrasi Hambatan

Minimum (KHM) untuk mencari konsentrasi terendah yang masih memiliki
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kemampuan menghambat bakteri uji, maka selanjutnya dilakukan pengujian

Kromatografi Lapis Tipis (KLT) untuk mengengetahui golongan senyawa yang

terkandung pada ekstrak dan pengujian bioautografi untuk mengetahui golongan

senyawa yang terkandung pada ekstrak yang memiliki kemampuan menghambat

bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah ekstrak metabolit sekunder isolat Streptomyces ACT 8,

Streptomyces ACT 10, Streptomyces ACT 11 dan Streptomyces ACT 13

berpotensi sebagai antibakteri terhadap Escherichia coli dan

Staphylococcus aureus ?

2. Berapa nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak metabolit

sekunder Actinomycetes isolat Streptomyces ACT 8, Streptomyces ACT

10, Streptomyces ACT 11 dan Streptomyces ACT 13 yang berpotensi

sebagai senyawa antibakteri terhadap Escherichia coli dan

Staphylococcus aureus ?

3. Apa saja golongan senyawa aktif yang terdapat pada ekstrak metabolit

sekunder isolat Streptomyces spp yang memiliki aktivitas sebagai

antibakteri terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus aureus ?
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1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Memperoleh ekstrak Streptomyces ACT 8, Streptomyces ACT 10,

Streptomyces ACT 11 dan Streptomyces ACT 13 yang menghasilkan

senyawa antibakteri terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus aureus.

2. Memperoleh nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak

metabolit sekunder Streptomyces ACT 8, Streptomyces ACT 10,

Streptomyces ACT 11 dan Streptomyces ACT 13 yang berpotensi sebagai

antibakteri terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus aureus.

3. Mengidentifikasi golongan senyawa aktif yang terdapat pada ekstrak

metabolit sekunder Streptomyces yang memiliki aktivitas sebagai

antibakteri terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus aureus

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai salah satu sumber

informasi ilmiah tambahan mengenai ekstrak Streptomyces spp yang berpotensi

menghasilkan senyawa metabolit sekunder yang bersifat sebagai antibakteri dan

dapat dikembangkan sebagai sumber antibakteri dengan dosis rendah yang

terbarukan.
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